














A. Latar Belakang Masalah
Menurut Syekh Ali Makhfudh dalam kitabnya Hidayatul Mursyidin,
mengatakan bahwa dakwah adalah “Mendorong manusia untuk berbuat
kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada kebaikan
dan mencegah dari perbuatan munkar agar memperoleh kebahagiaan dunia
dan akhirat. Agama Islam memandang semua orang mempunyai kewajiban
untuk mendengar bukti dan menerima kebenaran. Islam mengandung ajaran-
ajaran dasar yang berlaku untuk semua zaman, seperti ungkapan Arab: “Al-
Islam Shalih Fi Kulli Wa Makan”. Dakwah menyeru semua manusia kepada-
Nya, karena semua manusia adalah makhluk-Nya. Diantara semua makhluk
Allah, manusia mempunyai tempat khusus, yakni sebagai makhluk yang
paling baik kualitasnya konstruksinya, dalam artian memiliki banyak sekali
keunggulan, bukan berarti manusia tidak mempunyai kelemahan. Karena
keunggulannya, maka manusia bisa menjadi makhluk yang mempunyai
pengaruh besar terhadap makhluk lain ataupun lingkungan sekitarnya. Ada
dua dampak pengaruh manusia, yaitu: dapat membawa kea rah keharmonisan
lingkungan atau, ke arah kehancuran lingkungan sekitarnya. 1
Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat
menggunakan berbagai wasilah. Wasilah (media) dakwah alat yang
1Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), hal: 4
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2dipergunakan untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada
mad’u. Menurut Hamzah Ya’qub membagi wasilah dakwah menjadi lima
macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio visual, dan akhlak:
1. Lisan, wasilah dakwah yang paling sederhana yang menggunakan lidah
dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapat berbentuk pidato, ceramah,
kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebagainya.
2. Tulisan, contohnya: buku majalah, surat kabar, surat menyurat
(korespondensi) spanduk, dsb.
3. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.
4. Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsang indra pendengaran atau
penglihatan dan kedua-duanya, televisi, film, slide, ohap, internet, dan
sebagainya.
5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang mencerminkan ajaran Islam
dapat dinikmati serta didengarkan oleh mad’u.
Media (terutama media massa) telah meningkatkan intensitas,
kecepatan, dan jangkauan komunikasi dilakukan umat manusia begitu luas
sebelum adanya media massa seperti pers, radio, televisi, internet, dan
sebagainya.
Radio adalah sesuatu yang menghasilkan bunyi atau suara karena
dipancarkan oleh gelombang atau frekuensi melalui udara (air waves). Radio
siaran atau lembaga penyiaran maka radio adalah media yang berdiri sebagai
institusi, lembaga atau perusahaan yang bergerak dibidang jasa penyiaran.
Dalam perkembangannya radio siaran telah menjadi bagian dari industri media
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3dan pers secara umum, yang keberadaannya amat diperhitungkan oleh
khalayak. Bukan hanya sebagai media hiburan, informasi dan mendidik.
Media adalah sarana komunikasi baik cetak maupun elektronik, dimana pesan
yang disampaikan untuk ditujukan kepada khalayak luas (pembaca, pemirsa
dan pendengar) lewat media masing-masing. Penyiaran adalah usaha
menyebarluaskan atau mendistribusikan sesuatu informasi, pendidikan
maupun hiburan kepada khalayak melalui media siaran yaitu Radio dan
Televisi.2
 Meskipun siaran dapat diakses jutaan pendengar, namun siaran
ditunjukan kepada pendengar secara perorangan, serta komunikasi yang
dilakukan akan sempurna jika pendengar, mengerti, merasa tertarik, lalu ia
melakukan apa yang ia dengar itu. Pendengar akan paham jika penyiar
menggunakan bahasa yang sederhana, menggunakan bahasa fasih, jelas, tegas
penuturannya, dan mencegah pengucapan kata-kata yang tidak wajar.3
Menurut ahli radio, Ben G. Henneke dalam Onong Uchyana Efendi,
keahlian penyiar meliputi:
1. Komunikasi gagasan (communication of ideas)
2. Komunikasi kepribadian (communication of personality)





 Didin S, Radio Siaran (2005), hal: 8
3
 Aep Kusnawan, Komunikasi Penyiaran Islam ( Bandung: Benang Merah Press, 2004), hal: 52-66
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4d. kesanggupan menyesuaikan diri (adaptability)
4. Pengucapan (pronounciation)
5. Control suara (voice controle), mencakup:




Selain itu, seorang penyiar dalam menunaikan tugasnya hendaknya
menggunakan bahasa yang asli tanpa dibuat-buat, lincah, dan ramah (sesuai
dengan selera pendengar) dalam mengungkapkan gagasannya. Seorang
penyiar perlu melakukan persiapan, agar dalam menyiarkannya tidak kaku,
terbantah-bantah ataupun malah terbelit-belit. Dalam persiapannya, penyiar
hendaknya mempelajari dulu materi apa yang hendak disiarkan. Menurut
Onong Uchyana Efendi, pada dasarnya ada dua metode yang dapat digunakan
oleh penyiar. Metode tersebut adalah ad libitum dan pembacaan naskah.
Metode Ad libitum ialah penyampain siaran melalui pembicaraan
santai. Penyiar melakukannya tanpa naskah, dengan menggunakan bahasa
fasih, jelas dan tegas penuturannya, penyiar perlu memperhatikan hal, yaitu:
1. mencatat pokok-pokok yang penting
2. mencatat hubungan dengan pendengar
3. menguasai istilah-istilah khusus
Sedangkan metode pembacaan naskah merupakan pembawaan suatu
siaran sambil membaca naskah. Baik naskah dibuat oleh penyiar sendiri
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
 
5maupun orang lain. Untuk mengupayakan cara pembacaan teratur dan mantap,
maka dapat dilakukan penulisan naskah dengan alat bantu tanda seperti: garis
miring, baik tunggal maupun ganda, bias dibuat penyiar dengan menggunakan
bolpoint atau pensil. Garis miring tunggal semakna dengan koma, sedangkan
garis miring ganda semakna dengan titik. Adapun kata bergaris bawah
mengisyaratkan agar membacanya diucapkan menjadi kesatuan. Dengan cara
demikian, pembacaan naskah akan terhindar dari kesan datar, melainkan
penuh irama, jelas dimana perlu mengambil selaan, tekanan, serta harus
berhenti sejenak dan agak lama.
Menurut Mc. Laughlin mendefinisikan readability sebagai derajat
untuk menentukan pemahaman terhadap bacaan. Readability memiliki tiga
dimensi dari proses membaca, yaitu:
1. Pemahaman
Diartikan sebagai tingkat pengertian terhadap kata, frase, dan keterkaitan
ide dalam bacaan dengan pengalaman dan pengetahuan pembaca.
2. Kelancaran
Bagaimana pembaca dapat membaca teks yang diberikan dalam kecepatan
maksimal
3. Ketertarikan
Diartikan sebagai faktor motivasi yang memengaruhi ketertarikan
pembaca terhadap teks.
Study readability menjadi penting karena dua hal. Pertama, studi ini
dapat memberikan cara menilai keterbacaan suatu bacaan, sehingga kita dapat
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6mengukur seberapa jauh bacaan itu dapat dimengerti oleh pembacanya.
Kedua, studi readability dapat menyediakan informasi mengenai aspek
terpenting dengan cara mudah memahami suatu bacaan.4
Mengapa penulis tertarik mengangkat judul “Pemahaman Teks
Penyiaran Pendengar Radio Ampel Denta Surabaya di Tanah Merah
Kecamatan Kenjeran Surabaya (Sebuah Analisis Readability). Karena penulis
tertarik di dunia tarik suara seperti : Penyiaran, dan MC. Karena letak Radio
Ampel Denta sangat strategis dari rumah penulis. Penulis ingin mengetahui
seberapa jauh pendengar memahami penyiar karena mayoritas pendengar
Radio Ampel Denta banyak kalangan tua, setelah penulis mewawancarai
beberapa pendengar Radio Ampel Denta di Tanah Merah Surabaya 100%
pendengar paham yang disampaikan oleh penyiar Radio Ampel Denta. Karena
5 orang penyiar radio ampel denta menggunakan bahasa yang sederhana dan
menggunakan bahasa dalam kehidupan sehari-hari bahkan ada juga yang
menggunakan bahasa jawa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka untuk memperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang masalah yang akan diteliti, perlu kiranya difokuskan
permasalahannya. Dalam hal ini sebagai berikut:
- Bagaimana pemahaman pendengar terhadap teks penyiaran di Radio
Ampel Denta?
4




Sehubungan dengan Rumusan Masalah yang dipaparkan diatas, maka
penelitian yang akan dilakukan ini dengan tujuan:
- Untuk mengetahui pemahaman pendengar terhadap teks penyiaran di
Radio Ampel Denta
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat secara teoritis
a. Meningkatkan dan mengembangkan pemahaman pendengar
memahami teks penyiaran di Radio Ampel Denta serta pengetahuan
dalam bidang komunikasi dan penyiaran Islam yang berkaitan dengan
aspek media.
b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan baru serta mempertajam
daya kritis sebagai bekal penerus perjuangan dalam meningkatkan
pemahaman pendengar memahami teks penyiaran di Radio Ampel
Denta.
2. Manfaat secara praktis
a. Untuk peneliti, meningkatkan kemampuan peneliti untuk menguji
fenomena komunikasi serta pemahaman pendengar memahami teks
penyiaran di Radio Ampel Denta.
b. Untuk lembaga Radio Ampel Denta, mencari seorang penyiar Radio
yang professional dan handal dalam menyiarkannya.
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8c. Bagi pendengar, jika penyiar menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami maka pendengar mendapatkan informasi dan
wawasan serta menjadi pendengar setia Radio Ampel Denta.
E. Definisi Konsep
Untuk memperoleh pemahaman mengenai penelitian yang akan
dilakukan ini, maka penulis perlu menjelaskan definisi konsep sesuai dengan
judul, untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam masalah penelitian ini.
1. Pemahaman
Dalam konteks komunikasi pemahaman itu searti dengan konsep
kognisi dalam efek komunikasi. Perubahan yang terjadi pada diri khalayak
komunikasi massa penerimaan informasi, perubahan perasaan atau sikap,
dan perubahan perilaku atau dengan istilah lain, perubahan kognisi. Efek
kognisi terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, difahami, atau
dipersepsi khalayak.5
2. Teks
Menurut Recoeur, teks adalah rekaman dari sebuah wacana,
misalnya saja transkripsi sebuah seminar, bukankah hal itu sesungguhnya
masih berupa wacana yang diabadikan dalam format tulisan? Artinya,
dalam pengertian yang lebih ketat, teks dikatakan teks hanya ketika sebuah
gagasan secara sadar dan sengaja dituliskan oleh pengarangnya, bukannya
transkripsi dari sebuah wacana. Sedangkan menurut Cook mengartikan
5
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1991), hal: 218
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9bahwa teks sebagai semua bentuk bahasa, bukan hanya kata-kata yang
tercetak di lembar kertas, tetapi juga semua jenis ekspresi komunikasi,
ucapan, musik, gambar, efek suara, citra dan sebagainya6.
3. Penyiaran
Adalah usaha menyebarluaskan atau mendistribusikan sesuatu
informasi, pendidikan maupun hiburan kepada khalayak melalui media
siaran yaitu Radio dan Televisi.
4. Radio
Adalah sesuatu yang menghasilkan bunyi atau suara karena
dipancarkan oleh gelombang atau frekuensi melalui udara (air waves).7
F. Sistematika Pembahasan
Penulisan sistematika pembahasan adalah untuk mempermudah dalam
penulisan dan penyusunan skripsi, sistematika pembahasannya tersusun
sebagai berikut:
Bab I: Pendahuluan, dalam bab ini menjelaskan tentang: latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
konsep dan sistematika pembahasan.
Bab II: Kerangka teoritik pada bab ini membahas tentang kajian
pustaka yang terdiri dari kajian teoritis tentang dakwah, kajian teoritis tentang
radio dan kajian kepustakaan penelitian.
6
 Alex Sobur, Analisis Teks Media (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), hal: 54-56
7




Bab III: Metode penelitian dalam bab ini menguraikan tentang: jenis
pendekatan dan penelitian, subyek dan sasaran penelitian, jenis dan sumber
data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan
teknik keabsahan data.
Bab IV: Deskripsi lokasi penelitian dalam bab ini akan menjelaskan
tentang: Sejarah berdirinya Radio Ampel Denta, penyusunan program
keagamaan Radio Ampel Denta, pola siaran Radio Ampel Denta, struktur
pengurus radio Ampel Denta, penyajian data dan analisis data.









Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab
dakwah dan kata da’a, yad’u yang berarti panggilan, ajakan, seruan.
Secara terminologi dakwah dapat diartikan sebagai sisi positif dari
ajakan untuk menuju keselamatan dunia akhirat. Sedangkan menurut
istilah para ulama’ memberikan takrif (definisi) yang bermacam-
macam, antara lain:8
1) Syekh Muhammad Khidr Husain, dakwah adalah upaya untuk
memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk,
dan melakukan amar ma’ruf nahi munkar dengan tujuan
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
2) HSM. Nasarudin Latif, dakwah adalah setiap usaha aktivitas
dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil manusia lainnya untuk beriman dan menaati Allah swt.
Sesuai dengan garis-garis akidah dan syariat serta akhlak
Islamiyah.
8




3) Toha Yahya Oemar, dakwah adalah mengajak manusia dengan
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah
Tuhan untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka dunia dan
akhirat.
Dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian ajaran
Islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk
terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan
mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan. Dengan
demikian diungkapkan bahwa fadilah dakwah meliputi:9
1) Dakwah adalah amalan yang paling mulia, Allah berfirman:
Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amalan yang shaleh dan
berkata: “ sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah
diri”. (QS. Fushilat: 33).
2) Dakwah adalah jalan hidup Nabi Muhammad saw. Allah
berfirman: “  katakanlah Inilah jalan (agamaku) dan orang-orang
yang mengikutinya mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah
yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang
yang musyrik”.
Allah berfirman:
 ﺍﺮﻳِﺬﻧﻭ ﺍﺮِّﺸﺒﻣﻭ ﺍﺪِﻫﺎﺷ ﻙﺎﻨﹾﻠﺳﺭﹶﺃ ﺎﻧِﺇ ﻲِﺒﻨﻟﺍ ﺎﻬﻳﹶﺃ ﺎﻳ)٤٥( ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﹶﻟِﺇ ﺎﻴِﻋﺍﺩﻭ
 ﺍﲑِﻨﻣ ﺎﺟﺍﺮِﺳﻭ ِﻪِﻧﹾﺫِﺈِﺑ
9




Hai Nabi, sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan
pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk jadi
penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi
cahaya yang menerangi. (QS. Al Ahzab: 45-46).
b. Tujuan Dakwah
Tujuan merupakan arah gerak yang hendak dituju seluruh aktivitas
dakwah. Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim dari Umar Bin Khotob Rasulullah saw bersabda yang artinya:
“Sesungguhnya segala pekerjaan dengan niat, dan bawasannya bagi
setiap urusan (pekerjaan) tergantung dengan apa yang diniatkannya.
Maka barangsiapa yang berhijrah menuju keridlaan Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya itu karena Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa
yang berhijrah karena dunia (harta atau kemegahan dunia)atau karena
wanita yang dikawininya, maka hijrahnya itu kearah yang dituju-
nya”.10
Tujuan umum dakwah (major obyektive) disebutkan dalam
ayat suci Al Qur’an firman Allah sebagai berikut: “Tujuan umum
dakwah adalah mengajak ummat manusia (meliputi orang mukmin
maupun orang kafir atau musrik) kepada jalan yang benar yang
diridhai Allah swt. Agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia
maupun di akhirat”.11
10
 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal: 49
11




Adapun tujuan khusus dakwah (minor obyective)sebagai
berikut:
1) Mengajak umat manusia yang sudah memeluk agama Islam untuk
selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah swt. Artinya mereka
diharapkan agar senantiasa mengerjakan segala perintah Allah dan
selalu mencegah atau meninggalkan perkara yang dilarangNya.
2) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih mualaf.
3) Mengajak ummat manusia yang belum beriman agar beriman
kepada Allah (memeluk agama Islam).
4) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari
fitrahnya.
c. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang selalu
ada dalam setiap kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i
(pelaku dakwah), mad’u (mitra dakwah), maddah (materi dakwah),
wasilah (media dakwah), thariqah (metode), dan atsar (efek
dakwah).12
1) Da’i (pelaku dakwah)
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan
maupun tulisan ataupun perbuatan yang baik secara individu,
kelompok atau berbentuk organisasi atau lembaga. Da’i sering
disebut dengan muballigh (orang yang menyampaikan ajaran
12




islam). akan tetapi kepada Al-Qur’an dapat disimpulkan pelaku
dakwah yang pertama adalah Nabi Muhammad saw. Dalam Al-
Qur’an dan sunnah, terdapat penjelasan tentang amr ma’ruf nahi
munkar dan perintah terhadap mereka yang layak untuk membawa
bendera dakwah Islam. merekalah yang mampu mengajarkan
agama, baik melalui tulisan, ceramah maupun pengajaran sehingga
individu  dan masyarakat dapat memahaminya.
Namun pada dasarnya semua pribadi Muslim itu berperan
secra otomatis sebagai muballigh atau orang yang menyampaikan
atau dalam bahasa komunikasi dikenal sebagai komunikator. Untuk
itu dalam komunikasi dakwah yang berperan sebagai da’i atau
muballigh ialah:
a) Secara umum adalah setiap muslim atau muslimat yang
mukallaf (dewasa) dimana bagi mereka kewajiban dakwah
merupakan suatu yang melekat tidak terpisahkan dari misinya
sebagai penganut islam, sesuai dengan perintah: “Sampaikan
walaupun hanya satu ayat.”
b) Secara khusus adalah mereka yang mengambil spesialisasi
khusus (mutakhasis) dalam bidang agama Islam yang dikenal
panggilan dengan ulama.
Dalam kegiatan dakwah peranan da’i sangatlah esensial,
sebab tanpa da’i ajaran Islam hanyalah ideologi yang tidak




mewujudkan seorang da’i yang profesional yang mampu
memecahkan kondisi madunya sesuai dengan perkembangan dan
dinamika yang dihadapi oleh objek dakwah, adapun sifat-sifat
penting yang harus dimiliki oleh seorang da’i secara umum yaitu:
a) Mendalami al-Qur’an dan Sunnah dan sejarah kehidupan Rasul
serta, kulafaurrasyidin
b) Memahami keadaan masyarakat yang akan dihadapi
c) Berani dalam mengungkapkan kebenaran kapan pun dan
dimana pun.
d) Ikhlas dalam melaksanakan tugas dakwah tanpa tergiur oleh
nikmat materi yang hanya sementara.
e) Satu kata dengan perbuatan
f) Terjauh dari hal-hal yang menjatuhkan harga diri.
Da’i merupakan sebutan unsur dakwah yang paling penting,
sebab tanpa da’i islam hanya merupakan ideologi yang tidak
terwujud dalam kehidupan masyarakat. Menurut Abul A’la al-
Maududi Islam mengatakan bahwa sifat-sifat yang harus dimiliki
oleh da’i secara perorangan dapat disimpulkan sebagai berikut:
a) Sanggup memerangi musuh dalam dirinya sendiri yaitu nafsu





b) Sanggup berhijrah dari hal-hal yang maksiat yang dapat
merendahkan dirinya dihadapan Allah swt dan dihadapan
masyarakat.
c) Mampu menjadi uswatun hasanah budi dan akhlaknya yang
menjadi mad’unya.
d) Memiliki persiapan mental:
(1) Sabar, yang meliputi sifat-sifat teliti tekad yang kuat,
tidak bersifat pesimis dan putus asa, kuat pendirian serta
selalu memelihara keseimbangan antara akal dan emosi.
(2) Senang memberi pertolongan kepada orang dan bersedia
berkorban, mengorbankan waktu, tenaga, pikiran dan
harta serta kepentingan yang lain.
(3) Cinta dan memiliki semangat yang tinggi dalam mencapai
tujuan
(4) Menyediakan diri untuk berkorban dan bekerja terus
menerus secara teratur dan berkesinambungan.
Menurut Hamzah Ya’qub menambahkan sifat-sifat seorang
da’i adalah sebagai berikut:
a) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang Al-Qur’an dan
Sunnah Rasul serta ilmu-ilmu yang lain yang berinduk kepada
keduanya seperti tafsir, ilmu hadis, sejarah kebudayaan islam,
dan lainnya.13
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b) Memiliki pengetauan yang menjadi kelengkapan dakwah,
psikologi, antropologi, dan sebagainya.
c) penyantun dan lapang dada, karena apabila ia keras dan sempit
pandangan, maka larilah manusia meninggalkan mereka.
d) Berani kepada siapa pun dalam menyatakan, membela, dan
mempertahankan kebenaran. Seorang da’i yang penakut
bukannya ia akan dapat memengaruhi masyarakatnya ke jalan
Allah melainkan dialah yang akan terpengaruh oleh
masyarakat.
2) Mad’u (Mitra Dakwah dan Penerima Dakwah)
Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah atau
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok, baik manusia yang beragama Islam maupun tidak, atau
dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Kepada manusi yang
belum beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajak mereka
mengikuti gama Islam, sedangkan orang-orang yang sudah
beragama Islam dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitas
iman, islam, dan ihsan.
Al-Qur’an mengenalkan kepada kita beberapa tipe mad’u
secara umum mad’u dibagi menjadi tiga, yaitu: mukmin, kafir, dan
munafik. Dan dari tiga klasifikasi besar ini mad’u masih dibagi lagi
dalam berbagai macam pengelompokan. Orang mukmin




muqtashid, dan sabiqun bilkhairat. Kafir bisa dibagi menjadi kafir
zimmi dan kafir harbi. Mad’u (mitra dakwah) terdiri dari berbagai
macam golongan manusia. Oleh karena itu, menggolongkan mad’u
sama dengan menggolongkan manusia itu sendiri, profesi,
ekonomi, dan seterusnya. Penggolongan mad’u tersebut antara
lain:14
a) Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan,
kota kecil, serta masyarakat di daerah majinal dari kota besar.
b) Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abangan, dan
santri, terutama pada masyarakat jawa.
c) Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja, dan
golongan orang tua.
d) Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagang seniman,
buruh, pegawai negeri.
e) Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongan kaya,
menengah, dan miskin.
f) Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita.
g) Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma,
tunakarya, narapidana, dan sebagainya.
Mad’u bisa juga dilihat dari derajat pemikirannya sebagai
berikut:
14




a) Umat yang berpikir kritis, yaitu orang-orang yang
berpendidikan, yang selalu berpikir mendalam sebelum
menerima sesuatu yang dikemukakan padanya.
b) Umat yang mudah dipengaruhi, yaitu masyarakat yang mudah
dipengaruhi oleh paham baru (suggestible) tanpa menimbang-
nimbang secara manta papa yang dikemukakan kepadanya.
c) Umat yang bertaklid, yaitu golongan yang fanatik, buta
berpegang pada tradisi, dan kebiasaan turun-temurun tempat
menyelidiki salah satu benarnya.
Berbagai ragam penerimaan dakwah diatas secara
sosiologis mereka terpencar atau terkumpul pada bentuk-bentuk
kelompok manusia yang disebut dengan:
a) Crowd
Adalah kelompok orang yang sedang berkumpul pada
suatu tempat atau ruangan tertentu yang sedang terlibat dalam
suatu persoalan atau kepentingan bersama secara tatap muka
(direct communication).
b) Publik
Adalah kelompok yang abstrak dari orang-orang yang
menaruh perhatian dan minat pada suatu persoalan atau
kepentingan yang sama di mana mereka terlibat dalam suatu




mencari penyelesaian atau kepuasan atas persoalan atau
kepentingan mereka.
c) Massa
Adalah orang banyak yang sangat heterogen tidak
terikat oleh suatu tempat dan interaksinya sangat kurang,
demikian persoalan yang mereka hadapi masing-masing masih
terpencar-pencar.
Da’i yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup
tentang masyarakat yang akan menjadi mitra dakwanya adalah
calon-calon da’i yang akan mengalami kegagalan dalam
dakwahnya.
Pengetahuan tentang mad’u ini dapt diperoleh melalui
penelitian secara formal atau secara informal atau literal, dan
lebih-lebih secara empiris.
d) Maddah (Materi Dakwah)
Maddah dakwah adalah masalah isi pesan atau materi
yang disampaikan da’i pada mad’u. Maddah dakwah adalah
membahas ajaran Islam itu sendiri, sebab semua ajaran Islam
yang sangat luas itu bisa dijadikan maddah dakwah Islam.
Akan tetapi, ajaran Islam yang dijadikan maddah dakwah itu
pada garis besarnya dapat dikelompokkan sebagai berikut:
(1) Akidah, yang meliputi:




- Iman kepada Malaikat-Nya
- Iman kepada Kitab-kitab-Nya
- Iman kepada Rasul-rasul-Nya
- Iman kepada hari akhir.
- Iman kepada qadha-qadhar.
(2) Syari’ah






b. Muamalah (dalam arti luas) meliputi:
1) Al-Qununul Khas (hukum perdata):
- Muamalah (hukum niaga)
- Munakahat (hukum nikah)
- Waratsah (hukum waris)
- Dan lain sebagainya.
2) Al-Qununul’am (hukum publik)
- Hinayah (hukum pidana)
- Khilafah (hukum Negara)





(3) Akhlak, yaitu meliputi:
- Akhlak terhadap Khaliq





Akhlak terhadap bukan manusia
- Flora
- Fauna
- Dan lain sebagainya
Menurut Ali Yafie menyebutkan lima pokok materi dakwah, yaitu:
a) Masalah Kehidupan
Alhayat (kehidupan) yang dianugerahkan Allah kepada
manusia merupakan modal dasar yang harus dipergunakan
secermat mungkin. Dakwah memperkenalkan dua jenis
kehidupan di bumi yang sangat terbatas ruang dan waktu (al-
hayatud-dunya) dan kehidupan akhirat yang terbatas dan kekal
abadi sifatnya.15
b) Masalah Manusia
Bahwa manusia adalah makhluk “muhtarom” yang
hidupnya harus dilindungi secara penuh. Kemuliaan pada
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manusia (al-karamatul tusaniah) menempatkan manusia dalam
dua status:
1) Ma’shum, yakni mempunyai hak hidup, hak memiliki, hak
berketurunan,, hak berpikir sehat, dan hak menganut
keyakinan yang imani.
2) Mukhallaf, yakni diberi kehormatan untuk mengembang
takhlif atau penegasan Allah yang mencakup:
a) Pengenalan yang benar dan pengabdian yang tulus
kepada Allah
b) Pemeliharaan dan pengembangan dirinya dalam
perilaku dan perangai yang luhur
c) Memelihara hubungan yang baik, yang damai, dan
rukun dengan lingkungannya (sosial dan natural)
c) Masalah Harta Benda
Masalah benda (mal) yang merupakan perlambang
kehidupan (Ziyanatul hayatid dunya) QS. Kahfi:46 tidak
dibenci dan hasrat untuk memilikinya tidak dimatikan atau
dibekukan. Akan tetapi, ia hanya dijinakkan dengan ajaran
qona’ah dan dengan ajaran cinta sesama dan kemasyarakatan,
yaitu ajaran “infaq” (pengeluaran atau pemanfaatan) harta




d) Masalah Ilmu Pengetahuan
Islam menetapkan tiga jalur ilmu pengetahuan antara lain:
(1) Mengenal tulisan dan membaca
(2) Penalaran (an-ndhar) dalam penelitian (at-taamul) atas
rahasia alam
(3) Penggambaran di bumi seperti study tour dan expedisi
ilmiah.
e) Masalah Akidah
Akidah menjadi materi utama dakwah, memiliki cirri-ciri
yang membedakan dengan kepercayaan agama lain, yaitu:
(1) Keterbukaan melalui kesaksian (syahadat).
(2) Cakrawala pandangan yang luas dengan memperkenalkan
bahwa Allah adalah tuhan seluruh alam, bukan tuhan
kelompok atau bangsa tertentu.
(3) Kejelasan dan kesederhanaan.
(4) Ketuhanan antara iman dan Islam atau antara iman dan
amal perbuatan.
3) Media Dakwah
Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai media
yang dapat merangsang indra-indra manusia serta dapat
menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat




pemahaman ajaran Islam pada masyarakat yang menjadi sasaran
dakwah. ada 3 jenis media dakwah antara lain:16
a) Spoken words, yaitu media dakwah yang berbentuk ucapan
atau bunyi yang dapat ditangkap dengan indera telinga seperti
radio, telepon, dan sebagainya.
b) Pinted writing, yaitu media dakwah yang berbentuk tulisan,
gambar, lukisan, dan sebagainya yang dapat ditangkap dengan
indra mata.
c) The audio visual, yaitu media dakwah yang berbentuk gambar
hidup yang dapat didengar sekaligus dapat dilihat seperti
televisi, film, video, dan sebagainya.
Adapun media dakwah dari segi sifatnya juga dapat dibagi
menjadi dua golongan, yaitu:
a) Media tradisional, yaitu berbagai macam seni pertunjukan yang
secara tradisional dipentaskan di depan umum (khalayak)
terutama sebagai sarana hiburan yang memiliki sifat
komunikatif, seperti ludruk, wayang, drama, dan sebagainya.
b) Media modern, yang diistilahkan juga dengan “media
elektronika” yaitu media yang dilahirkan dari teknologi. Yang
termasuk media modern ini antara lain televisi, radio, pers, dan
sebagainya.
16




Ada lebih dari 500 macam media tradisional di seluruh
Indonesia sebagai pertunjukan rakyat, namun tidak semua media
tersebut dapat dipergunakan sebagai media dakwah. untuk
pemilihan media tradisional sebagai media dakwah, harus
dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut:17
a) Aspek efektivitas komunikasinya.
b) Aspek kesesuaiannya dengan masyarakat setempat.
c) Aspek legalitas dari sudut pandang ajaran Islam.
Dalam abad informasi sekarang ini, dakwah tidak bisa tidak
harus semaksimal mungkin menggunakan media massa modern
seperti: Radio, TV, Film, Pers, Internet, dan sebagainya.
4) Thariqah (Metode Dakwah)
Kata metode berasal dari bahasa latin methodus yang
berarti cara. Dalam bahasa Yunani, methodus berarti cara atau
jalan. Sedangkan dalam bahasa Inggris method dijelaskan dengan
metode atau cara. Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia
yang memiliki pengertian “Suatu cara yang bisa ditempuh atau cara
yang ditentukan secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan
suatu tujuan, rencana system, tata pikir manusia.18
Dalam komunikasi metode dakwah ini lebih dikenal
sebagai approach, yaitu cara-cara yang dilakukan oleh seorang da’i
17
 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), hal: 149
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atau komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar
hikmah dan kasih sayang.
Metode dakwah, adalah jalan atau cara yang dipakai juru
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwah (Islam).
Dalam menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangat penting
peranannya, suatu pesan walaupun baik, tetapi disampaikan lewat
metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja ditolak oleh si
penerima pesan. Dalam “Ilmu Komunikasi” ada jargon “the
Methode is message.” Maka dari itu kejelian dan kebijakan juru
dakwah dalam memilih dalam memakai metode sangat
memengaruhi kelancaran dan keberhasilan dakwah. metode
dakwah pada umumnya merujuk pada surat an-Nahl (QS: 125)
 ﻲِﻫ ﻲِﺘﱠﻟﺎِﺑ ﻢﻬﹾﻟِﺩﺎﺟﻭ ِﺔﻨﺴﺤﹾﻟﺍ ِﺔﹶﻈِﻋﻮﻤﹾﻟﺍﻭ ِﺔﻤﹾﻜِﺤﹾﻟﺎِﺑ ﻚِّﺑﺭ ِﻞﻴِﺒﺳ ﻰﹶﻟِﺇ ﻉﺩﺍ
ﻢﹶﻠﻋﹶﺃ ﻮﻫﻭ ِﻪِﻠﻴِﺒﺳ ﻦﻋ ﱠﻞﺿ ﻦﻤِﺑ ﻢﹶﻠﻋﹶﺃ ﻮﻫ ﻚﺑﺭ ﱠﻥِﺇ ﻦﺴﺣﹶﺃ ﻦﻳِﺪﺘﻬﻤﹾﻟﺎِﺑ
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
Dari ayat 125 itu, berkaitan dengan metode dakwah,




hasanah (pelajaran yang baik), dan (3) mujadalat bi al-lati hiya
ahsan.
a) Hikmah, yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan
kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada
kemampuan mereka, sehinnga di dalam menjalankan ajaran-
ajaran Islam selanjutnya, mereka tidak lagi merasa terpaksa
atau keberatan.
b) Mauidhaah Hasanah, yaitu berdakwah dengan memberikan
nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan
rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan ajaran Islam yang
disampaikan itu dapat menyentuh hati mereka.
c) Mujadalah, yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran dan
membantah dengan cara yang sebaik-baiknya dengan tidak
memberikan tekanan-tekanan dan tidak pula dengan
menjalankan yang menjadi sasaran dakwah.
Berdasarkan pada kemampuan (potensi) manusia, metode
dakwah itu dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a) Metode bil qolbi yaitu cara kerja dalam melaksanakan dakwah
(amr ma’ruf nahi munkar) sesuai dengan potensi aktual hati
manusia yang sifatnya meyakini dan menolak dakwah.
b) Metode bil lisan yaitu cara kerja yang mengikuti sifat dan





c) Metode bil yaad suatu cara kerja yang mengupayakan
terwujudnya ajaran Islam dalam kehidupan pribadi dan sosial
dengan cara mengikuti prosedur kerja potensi manusia yang
berupa hati, pikiran, lisan dan tangan fisik yang tampak dalam
keutamaan kegiatan operasional.
Menurut Toto Tasmara pada dasarnya prinsip dari metode
dakwah itu adalah:
a) Senantiasa memperhatikan dan menempatkan penghargaan
yang tinggi atas manusia dengan menghindari prinsip-prinsip
yang akan membawa pada sikap pemaksaan kehendak.
b) Peran hikmah dan kasih sayang adalah merupakan ide paling
dominan dalam proses penyampaian ide dalam dakwah
tersebut.
c) Bertumpu pada human oriented.
d) Didasarkan pada hikmah dapat dipakai segala alat yang
dibenarkan menurut hukum sepanjang masih menghargai hak-
hak manusia.
Metode dakwah atau approach senantiasa memperhatikan
dan menempatkan penghargaan yang tinggi atas manusia dengan





a) Peranan hikmah dan kasih sayang adalah merupakan yang
paling dominan dalam proses penyampaian pesan dalam
dakwah.
b) Metode dakwah yang bertumpu pada human oriented
menghargai keputusan final yang diambil oleh sang da’i atau
komunikan karenanya dakwah merupakan penyampaian atau
penerimaan ide-ide secara demokratis.
c) Metode dakwah yang disampaikan atas dasar hikmah dan kasih
sayang itu, dapat memakai segala alat yang dibenarkan menurut
hukum tersebut tetap menghargai hak-hak manusia itu sendiri.
5) Atsr (Efek Dakwah)
Atsar berasal dari bahasa Arab yang berarti bekasan, sisa,
atau tanda. Istilah ini selanjutnya digunakan untuk menunjukkan
suatu ucapan atau perbuatan yang berasal dari sahabat atau tabi’in
yang pada perkembangan selanjutnya dianggap sebagai hadist,
karena memiliki ciri-ciri sebagai hadis. Atsar (efek) sering disebut
dengan feed back (umpan balik) dari proses dakwah ini sering kali
dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da’i. berkenaan
dengan tiga tersebut, Jalaluddin Rahmat, menyatakan:
- Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang




berkaitan dengan transmisi pengetahuan, keterampilan,
kepercayaan, atau informasi.19
- Efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang
dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak, yang meliputi
segala yang berhubungan dengan emosi, sikap, serta nilai.
- Efek behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat
diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau
kebiasaan berperilaku.
Dengan demikian penelitian atau evaluasi terhadap penerimaan
dakwah ditekankan untuk dapat menjawab sejauh mana ketiga aspek
perubahan tersebut, yaitu aspek kognitif, aspek efektif, dan aspek
behavioral pada penerimaan dakwah.
1) Efek Kognitif
Setelah menerima pesan dakwah, mitra dakwah akan menyerap
isi dakwah tersebut melalui proses berpikir, dan efek kognitif ini bisa
terjadi apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan
dimengerti oleh mad’u tentang isi pesan yang diterimanya. Adapun
berpikir itu melalui proses sebagai berikut:
a) Timbulnya masalah atau kesulitan yang harus dipecahkan.
b) Mencari dan mengumpulkan fakta-fakta yang dianggap memiliki
sangkut paut dengan pemecahan masalah.
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c) Pada taraf penemuan atau pemahaman, menemukan cara dalam
memecahkan masalah
d) Yang dilanjutkan melalui, menyempurnakan, dan mencocokkan
hasil pemecahan.
2) Efek Efektif
Efek ini adalah merupakan pengaruh dakwah berupa
perubahan sikap komunikan (mitra dakwah) setelah menerima
pesan.sikap adalah sama dengan proses belajar dengan tiga variable
sebagai penunjangnya, yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan.
Pada tahap atau aspek ini pula penerima dakwah dengan
pengertian dan pemikirannya terhadap pesan dakwah yang telah
diterimanya akan membuat keputusan untuk menerima atau menolak
pesan dakwah.
3) Efek Behavioral
Efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah yang
berkenaan dengan pola tingkah laku mitra dakwah dalam
merealisasikan materi dakwah yang telah diterima dalam kehidupan
sehari-hari. Efek ini muncul setelah melalui proses kognitif dan
efektif sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Rahmat
Natawijaya
Tingkah laku itu dipengaruhi oleh kognitif yaitu faktor-faktor yang
dipahami oleh individual melalui pengamatan dan tanggapan, efektif




pengamatan dan dari perasaan itulah timbul keinginan-keinginan
dalam individual yang bersangkutan.
2. Radio Sebagai Media Dakwah
a. Pengertian Radio
Radio adalah sebuah benda atau pesawat yang bisa menerima
pancaran gelombang elektromagnetik sehinnga mengeluarkan suara,
bisa dipegang dan dapat dibawa kemana-mana. Menurut kamus Bahasa
Indonesia radio adalah siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui
udara. Radio adalah sesuatau yang menghasilkan bunyi atau suara
karena dipancarkan oleg gelombang atau frekuensi melalui udara (air
waves).20
Radio memperoleh lambang-lambang komunikasi yang
berbunyi dan hanya dapat ditangkap oleh telinga (bersifat audial).
Lambang-lambang komunikasi yang berbunyi yang diterima oleh
pesawat penerima radio dipancarkan atau disiarkan dari studio radio.
Dari studio radio inilah disiarkan program radio (berita, musik,
reportase, dan lain-lain), yang serentak dapat diterima oleh ratusan ribu
orang pada tempat yang relative tak terbatas melalui pesawat radio.
Radio adalah merupakan alat komunikasi massa dalam arti saluran
pernyataan manusia yang umum atau terbuka dan menyalurkan
lambang-lambang yang berbunyi berupa program-program yang
20




teratur, yang isinya aktual dan meliputi segala segi perwujudan
kehidupan masyarakat.21
b. Kelebihan dan Kekurangan Radio Sebagai Media Dakwah
Radio merupakan media yang dapat menyalurkan dan
menyebarkan informasi, karena sifatnya lebih cepat dari pada media
lainnya. Siarannya lebih cepat tanpa harus memandang seperti letak
geografis dan juga jarak penempuhannya. Sebagai unsur dari proses
komunikasi, dalam hal ini sebagai komunikasi massa, radio
menggunakan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa lisan.
Keuntungan radio bagi komunikan ialah sifatnya yang santai.
Orang bisa menikmati acara siaran radio sambil makan, sambil tidur-
tiduran dan lain sebagainya. Tidak demikian dengan media massa
lainnya hal itu dapat dilakukan karena media radio sifatnya auditori
untuk didengarkan, lebih mudah orang menyampaikan pesan dalam
bentuk acara yang menarik. Dari situ kita melihat bahwa radio
merupakan media massa yang tinggi derajatnya daripada televise.
Dibandingkan dengan televisi jauh lebih sempurna daripada radio yang
sifatnya auditif dapat didengar saja. Meskipun televisi melebihi radio
dan umumnya cukup tua, namun sampai sekarang belum pernah diberi
julukan The sixth estate lain hal dengan radio mendapat julukan
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sebagai kekuasaan kelima atau The fifth estate, setelah surat kabar
dianggap sebagai kekuasaan keempat atau The fourth estate.22
Kelemahan radio adalah bahwa ia tidak dapat
mendemontrasikan karena layarnya terletak pada imajinasi pendengar
itu sendiri. Sedangkan kelebihan radio terletak pada bunyi-bunyi yang
dapat mendorong pembentukan imajinasi itu, yang terdiri dari sound
effect, musik, dan kata-kata (dialog).23
Adapun kelebihan-kelebihan media radio sebagai media
dakwah menurut Ali Aziz adalah:
1) Bersifat langsung
Untuk menyampaikan dakwah melalui radio, tidak harus melalui
proses yang kompleks sebagaimana penyampaian dakwah melalui
pers atau majalah umpamanya. Dengan mempersiapkan secarik
kertas da’i dapat secara langsung menyampaikan dakwah didepan
mikrofon.
2) Radio siaran tidak mengenal jarak dan rintangan. Faktor-faktor lain
yang menyebabkan radio dianggap memiliki kekuasaan ialah radio
tidak mengenal jarak dan rintangan selain waktu, ruangpun bagi
radio tak masalah, bagaimanapun jauhnya sasaran yang dituju
dengan radio dapat dicapainya gunung-gunung, lembah-lembah,
padang pasir ataupun lautan luas semuanya tidak menjadi
22
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rintangan. Daerah-daerah terpencil yang sulit di jangkau dakwah
dengan media lain dapat diatasi dengan media radio.
3) Radio siaran mempunyai daya tarik yang kuat faktor ketiga yang
menyebabkan radio siaran mempunyai kekuasaan ialah daya tarik
yang kuat dimilikinya. Daya tarik ini tidak lain disebabkan karena
sifatnya yang serba hidup karena tiga unsur yang padanya yakni
musik, kata-kata dan efek suara.
4) Biaya relatif murah radio pada umumnya telah menjadi media
utama yang dimiliki oleh setiap penduduk, baik yang kaya maupun
yang miskin. Bedanya yang kaya mungkin mempunyai seperangkat
radio stereo yang canggih, sedangkan yang miskin hanya memiliki
radio transistor yang kecil.
5) Mampu menjangkau tempat-tempat yang terpencil tidak terhambat
oleh tingkat kemampuan baca tulis.24
Kelima faktor tersebut diatas merupakan suatu keuntungan dari
media radio. Meskipun demikian ada juga kerugiannya, sebagaimana
dikatakan Asmuni Syukir adalah sebagai berikut:
1) Siaran hanya sekali didengar (tidak dapat diulang), kecuali
memang dari pusat pemancarnya.
2) Terkait oleh pusat pemancarnya dan waktu siaran. Artinya siaran
radio tidak setiap saat dapat didengarkan menurut kehendak obyek
dakwah.
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3) Terlalu peka terhadap gangguan sekitar baik bersifat alami ataupun
teknis.25
Menurut Ahmad Rohani radio juga memiliki kelebihan dan
kekurangan. Adapun kelebihan dari radio adalah:
1) Siarannya dapat menjangkau pendengarnya dalam waktu singkat.
2) Pendengar yang tidak aktif dapat dipersiapkan
3) Menambah ilmu pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan
sebagainya.
4) Radio terjangkau harganya, bersifat ekonomis dan praktis
5) Operasionalnya mudah dimana saja, kemanapun pergi mendapat
informasi dan sangat memasyarakat
6) Langsung dan up to date
7) Realitas, maksudnya peristiwa atau kejadian yang disiarkan lebih
nyata
8) Mempengaruhi emosi
9) Dapat merangsang partisipasi pendengar
10) Radio dapat menjanjikan laporan in the spot
11) Siaran-siaran yang actual dapat memberikan suasana kesegaran
pada bagian besar topik.26
Sedangkan kekurangannya adalah:
1) Tidak mampu menciptakan interaksi secara spontan
2) Pendengar tidak dapat dikontrol keefektifannya
25
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3) Siaran mudah terganggu oleh cuaca atau gelombang dan lain
sebagainya
4) Rendahnya kemampuan memindahkan pesan yang sifatnya rumit,
sebab daya tangkap pendengaran manusia lebih rendah
dibandingkan dengan daya penglihatannya.
5) Sifat komunikasinya One way communication
6) Feed back dari pendengarnya tidak ada atau tertunda.
B. Kajian Teoritik
1. Menurut Levely dan Pressey
Teori dasar dari study readability ini adalah tidak semua orang
dapat dengan mudah memahami suatu bacaan. Levely dan Pressey
menjelaskan bahwa suatu bacaan akan sulit dipahami apabila dalam
bacaan tersebut banyak kata yang susah dimengerti atau jarang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Flesch memaparkan bahwa
readability atau keterbacaan bertumpu pada asumsi dasar bahwa ada
empat hal yang memengaruhi bacaan mudah dipahami, yaitu hubungan
verbal, logika. Menurut Wilson Taylor mengkaji readability sebagai
aplikasi atau penerapan langsung dan praktis dari konsep entropy dan
redundancy yang dikemukakan dalam teori Informasi. Redundancy
adalah konsep yang berkaitan dengan upaya mengurangi ketidakpastian
dan ketidakjelasan akan sesuai situasi. Sedangkan entropy adalah kondisi




beranggapan sekalipun suatu pesan yang tersusun dari kalimat-kalimat
dan kata-kata bermakna memiliki derajat redundancy yang tinggi, tetap
tidak mudah bagi pembacanya untuk memahami pesan tersebut, apabila
beberapa bagian darinya dihilangkan sehingga menimbulkan entropy.
Frekuensi penghilangan kata tertentu dan jumlah kata berbeda yang
disediakan untuk dihilangkan menunjukkan kemampuan tulisan untuk
diprediksi oleh pembaca. Pemahaman ini melahirkan formula Cloze
Procedure.27
Menurut Taylor formulanya readability adalah sebagai berikut:
a. Dengan mengujikan suatu bacaan kepada responden. Bacaan yang
diujikan bukanlah bacaan yang sempurna, melainkan telah
dihilangkan beberapa kata penyusun kalimatnya secara acak.
b. Bisa juga dengan menggunakan interval, yaitu dalam satu kalimat
ada satu kalimat yang dihilangkan berdasarkan hitungan kata.
c. Kata yang dihilangkan tersebut kemudian diganti dengan titik-titik
yang harus diisi oleh responden. Kata-kata yang hilang itu
merupakan entropy.
Selain entropy dan redundancy, cloze procedure juga
mendasarkan diri pada teori bahwa semakin sederhana struktur kata,
kalimat maupun bahasannya, semakin mudah suatu bacaan untuk
dipahami. Hal ini terbukti, responden tidak kesulitan dalam mengisi
titik-titik pengganti kata yang dihilangkan pada bacaan yang diujikan.
27




Cloze Procedure dari Taylor inilah yang dianggap paling valid untuk uji
readability saat ini. Kelebihan dari studi ini adalah melibatkan pembaca
atau responden secara penuh untuk menilai readability suatu bacaan.
2. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
a. Dakwah melalui radio siaran studi respon pendengar program acara
akidah sakinah radio Elvictor Surabaya, Sariyyul Hikmah, fakultas
dakwah, kpi, 2001, dalam skripsi ini peneliti ini menjelaskan bahwa
program acara keagamaan diradio Elvictor yaitu akidah sakinah
dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah mampu menghasilkan
respon yang positif dari pendengarnya sehingga mereka turut serta
berpartisipasi dalam dialog interaktif. Dari aktifitas dakwah yang
dilakukan oleh radio Elvictor tersebut melalui siaran radio
keagamaannya yaitu akidah sakinah mempunyai misi untuk
memecahkan persoalan yang tengah muncul dalam masyarakat yang
kemudian dicari problem solvingnya secara agama. Yang mana
problem solving tersebut dari pendengarnya yang melakukan dialog
interaktif sehingga program yang disiarkan oleh Radio Elvictor
tersebut dapat lebih menarik untuk didengarkan. Karena itulah
program acara Akidah Sakinah mendapat respon pendengarnya,
sebab acara tersebut dapat dijadikan Wahana belajar dimana dapat
digunakan sebagai tempat untuk saling bertukar pikiran dan




b. Siaran agama Islam di radio: Kajian respon untuk masyarakat desa
Tanjung Sari, kecamatan Pacitan, kabupaten Pacitan terhadap
program siaran Islam di RGPA. Fitriyah, fakultas dakwah, kpi, 2001,
pada skripsi ini peneliti menjelaskan bahwa meskipun RGPA bukan
radio dakwah namun di dalam siaran radio ini mempunyai misi
program penyiaran program acara selipan dan berbagai macam
selipan yang berupa mutiara hikmah yang disebut dengan amar,
program acara keagamaan Islam tersebut berupa: ceramah agama
pada segmen Gema Fajar, yang ditayangkan setiap pagi, acara
mimbar agama Islam yang ditayangkan setiap seminggu sekali
tepatnya malam jum’at dan amar diletakkan pada setiap pergantian
acara sebanyak tujuh belas kali penayangan. Dapat diketahui respon
pendengar program siaran agama Islam di RGPA cenderung baik
dalam arti mendapatkan respon yang positif dimana peranan radio
disini sebagai pelengkap bagi masyarakat desa Tanjung Sari
kecamatan Pacitan, kabupaten Pacitan dalam memperoleh
pengetahuan agama dalam kehidupan sehari-harinya yang mayoritas
mereka masih dalam taraf belajar mendalami ajaran agama Islam.
c. Sulistyowati, Mahasiswa Fakultas Dakwah tahun 2001 Jurusan KPI
mengambil judul “Fungsi Media Radio Dalam Penyiaran Pendidikan
Agama Islam (Studi Kasus di Radio Yasmara ca 27 Surabaya)”.




Surabaya dalam usaha menyiarkan pendidikan agama Islam melalui
semua program-program siaran keagamaan.
d. Nur Habibah, Mahasiswa Fakultas Dakwah tahun 2004 jurusan KPI
mengambil judul “ Pengalaman Ibadah Sholat Para Penyiar Radio
Suara Jombang FM”. Dalam penelitian ini membuktikan bahwa
pengalaman ibadah sholat para penyiar radio suara jombang fm
tergolong aktif. Hal ini dapat diketahui ibadah sholat bukan sekedar
kewajiban yang dibebankan padanya, tapi merupakan suatu






A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, jenis penelitian yang akan
digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian pendekatan kualitatif lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta
pada analisis terhadap dinamika hubungan antarfenomena yang diamati,
dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa pendekatan
kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif, akan
tetapi penekanannya tidak pada pengujian hipotesis melainkan pada usaha
menjawab pertanyaan penelitian melalui cara-cara berfikir formal dan
argumentatif.28
Jenis penelitian yang digunakan menggunakan analisis readability.
Analisis teks, teks adalah semua bentuk dokumen yang diasumsikan
memuat pesan-pesan komunikasi. Batasan ini lebih menekankan pada
“memuat pesan komunikasi” sehingga tidak terbatas hanya pada teks tertulis,
melainkan semua bentuk dokumen (gambar, foto, grafik, film, video,
rekaman ceramah, dan lain sebagainya) yang di dalamnya mengandung
pesan dakwah. Bahwa konsep teks diperluas lagi oleh sosiolog dengan
mengatakan bahwa kehidupan masyarakat dapat disebut sebagai teks
social.29
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Metode yang penulis gunakan menggunakan metode penelitian
pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian menggunakan analisis readability.
Mengapa penulis menggunakan penelitian kualitatif karena di dalam judul
“Pemahaman Teks Penyiaran Pendengar Radio Ampel Denta Surabaya di
Tanah Merah Kecamatan Kenjeran Surabaya”. Di dalam judul tersebut
penulis meneliti pendengar yang ada di daerah tanah merah saja tidak
mencakup  masyarakat luas yang ada di tanah merah Kecamatan Kenjeran
Surabaya.  Mengapa menggunakan analisis teks, karena penulis
menggunakan judul Memahami Teks Penyiaran, di dalam teks tersebut
merupakan isi dari penyiar Radio Ampel Denta dan memuat pesan-pesan
dakwah.
B. Subyek Penelitian
Sesuai dengan judul skripsi “Pemahaman Teks Penyiaran Pendengar
Radio Ampel Denta Surabaya di Tanah Merah Kecamatan Kenjeran
Surabaya (Sebuah Analisis Readability)” maka yang menjadi  sasaran
penelitian utama adalah pendengar Radio Ampel Denta Surabaya di Tanah
Merah Kecamatan Kenjeran Surabaya.
C. Jenis dan Sumber Data
Jenis data pada penelitian kualitatif ini dibagi kedalam bentuk kata-
kata, kalimat, dan tindakan. Sedangkan sumber data penelitian kualilatif ini




Pendengar, dalam penelitian kualitatif posisi pendengar sangat
penting, bukan sekadar memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik
informasi. Karena itu, ia disebut informan ( orang yang memberikan
informasi, sumber informasi, sumber data)atau disebut juga subyek yang
diteliti, karena ia bukan saja sebagai sumber data, melainkan juga actor atau
pelaku yang ikut menentukan berhasil tidaknya sebuah penelitian
berdasarkan informasi yang diberikan. Maka peneliti harus pandai-pandai
menggali data dengan cara membangun kepercayaan, keakraban, dan
kerjasama dengan subjek yang diteliti, disamping tetap kritis dan analitis.
Peneliti menggali banyak informasi dari pendengar bermanfaat untuk
membangun Radio Ampel Denta lebih maju, karena pihak radio mengetahui
kelemahan dan kelebihan yang dimiliki oleh Radio Ampel Denta.
Penyiar, setelah mendapat informasi dari pendengar penyiar
mengetahui letak kelemahan Radio Ampel Denta sehingga penyiar tidak
seenaknya menyiarkan radio tanpa memperdulikan bahasa yang
digunakannya. Penyiar harus menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dipahami oleh pendengar. Sehingga pendengar setia Radio Ampel Denta
akan lebih meningkat karena penyiarnya memperhatikan bahasa dalam
kepenyiarannya.30
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D. Tahap Tahap Penelitian
Usaha mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha
mengenal tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian adalah dengan salah
satu pokoknya, peneliti menjadi alat penelitian. Dengan tahap-tahap
penelitian ini, nantinya digunakan untuk menggambarkan tentang penafsiran
data, sampai pada penulisan laporan.31Tahap-tahap ini terdiri dari:
1. Tahap Pra Lapangan
sebelum peneliti melakukan penelitian yaitu pekerjaan lapangan,
peneliti melakukan tahap sebagai berikut:
a. Memilih lokasi penelitian. Dalam tahap ini, peneliti sengaja memilih
radio Ampel Denta sebagai lokasi penelitian, karena peneliti sudah
mengetahui keadaan lokasi tersebut. Memang lokasi radio Ampel
Denta mudah dijangkau, namun lokasi radio Ampel Denta tidak
jauh dari kediaman peneliti, sehingga peneliti mudah dapat
mengatur waktu, biaya dan tenaga dengan sebaik-baiknya sesuai
dengan kebutuhan data atau informasi yang berkaitan dengan focus
penelitian dan tidak boros. Dari hasil penelitian ini peneliti sangat
berharap, agar hasil penelitian tersebut dapat dijadikan masukan
bagi Fakultas Dakwah khususnya bagi jurusan KPI, yaitu untuk
mengembangkan model dakwah di radio.
b. Tahap pengenalan. Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengenalan
yang lebih mendalam pada lokasi dan orang-orang yang ada di
sekitar lokasi penelitian. Tahap ini masih sangat penting bagi
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peneliti, agar dalam penelitian nanti dapat berjalan lebih lancer dan
nyaman.
c. Usulan penelitian. Pada tahap ini peneliti merencanakan dan
mengajukan judul penelitian, yaitu: “Pemahaman Teks Penyiaran
Pendengar Radio Ampel Denta Surabaya di Tanah Merah
kecamatan Kenjeran Surabaya (Sebuah Analisis Readability)” dan
disahkan oleh kepala jurusan KPI. Dari usulan judul yang telah
disahkan oleh kepala jurusan, beserta surat pengesahan dan
permohonan dosen pembimbing. Kemudian difoto copy rangkap
tiga. Satu untuk sekretaris jurusan, satu untuk dosen pembimbing
dan satu lagi untuk peneliti sendiri.
d. Mengurus surat izin penelitian. Sebagai tahap awal dalam proses
penelitian, mengurus surat izin penelitian ini dilakukan setelah
melakukan konsultasi mulai dari pengajuan judul penelitian sampai
pada penyusunan proposal, yang mana pengurusan surat izin
penelitian ini dimulai dari pihak Dekan Fakultas Dakwah sampai
pada instansi lembaga terkait.
2. Tahap-tahap pekerjaan lapangan
Dalam tahap ini usaha yang dilakukan oleh peneliti adalah:
a. Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri. Sebelum
memasuki lapangan, memahami latar belakang penelitian dan
persiapan diri sangatlah penting guna mempermudah dan
mendukung kelancaran dalam pekerjaan lapangan. Dalam tahap ini




peralatan-peralatan yang sangat membantu dalam pekerjaan
lapangan.
b. Memasuki lapangan, dalam tahap ini peneliti konsentrasi dengan
obyek penelitiannya, agar informasi dapat diperoleh secara
maksimal dan memperoleh hasil yang baik. Dalm tahap ini sangat
penting juga bagi peneliti agar pandai-pandai beradaptasi dengan
lingkungan disekitarnya, karena hal ini sangat mendukung
kelancaran dalam pekerjaan lapangan.
c. Menentukan informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar
penelitian, kegunaan informasi bagi peneliti, sangatlah membantu
peneliti dalam mencari informasi, agar dalam waktu yang relatif
singkat peneliti memperoleh informasi yang banyak. Dalam
menentukan informasi ini, peneliti memilih mas Ari Mujianto
sebagai informan selaku menjabat sebagai Kabag Siaran yang
banyak mengetahui hal-hal mengenai latar belakang berdirinya
radio Ampel Denta, sasaran pendengar, pola siaran dan lain
sebagainya. Informasi yang ada diperlukan informan lain yang
berfungsi sebagai pelengkap dalam menyelesaikan penelitian.
d. Berperan serta dalam mengumpulkan data. Data tahap ini, yang
mungkin dapat dilakukan peneliti adalah melakukan pengarahan




E. Teknik Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data, nantinya peranannya sangat penting dalam
menentukan kualitas hasil penelitian. Apabila alat ini tidak akurat, hasilnya
pun akan tidak akurat.
Dalam penelitian yang akan dilakukan ini, teknik yang dipergunakan
dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka
memahami, mencari jawab, mencari bukti terhadap fenomena social-
keagamaan (perilaku, kejadian-kejadian, keadaan, benda dan simbol-
simbol tertentu). Selama beberapa waktu tanpa mempengaruhi
fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret
fenomena tersebut guna penemuan data analisis.32
Penggunaan metode observasi, menurut H.B. Sutopo
mengemukakan bahwa teknik observasi digunakan untuk menggali data
dari sumber data yang berupa peristiwa, tempat, lokasi dan benda serta
rekaman gambar. Observasi dapat dilakukan, baik secara langsung
maupun tidak langsung.
2. Interview (wawancara)
wawancara merupakan teknis dalam upaya menghimpun data
yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan masalah
tertentu, yang sesuai dengan data. Data yang diperoleh dengan teknis ini
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adalah dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka
langsung antara seorang atau beberapa orang interviewer
(pewawancara) dengan seorang atau beberapa orang interviewer (yang
diwawancarai).33
Pendengar setia Radio Ampel Denta di tanah merah Surabaya
yang di wawancarai antara lain: Asrori mahesta, rangga usman, fauzen
agus rais, misru saputra, wujud ahmad, amror hidayat, bunda ulfia fida,
maria ulfa, choiruman, jupri said.
3. Dokumentasi
Dokumen adalah untuk memperoleh kejadian nyata tentang
situasi sosial dan arti berbagai factor disekitar subjek penelitian.
Dokumen digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena
dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk
menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Dokumen digunakan
untuk keperluan penelitian menurut Guba dan Lincoln antara lain: 34
a. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya,
dan mendorong.
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian
c. Dokumen berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena
sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada
dalam konteks.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan kedalam unut-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.35
Adapun dalam penelitian yang akan dilakukan ini, penulis memilih
teknik analisis Komparatif, teknik komparatif adalah teknik yang digunakan
untuk perbandingan kejadian-kejadian yang terjadi disaat peneliti
menganalisa kejadian tersebut dan dilakukan terus menerus sepanjang
penelitian itu dilakukan.
G. Teknik Keabsahan Data
Ada beberapa cara yang akan dilakukan peneliti yang berkaitan
dengan pengumpulan data, tidak menutup kemungkinan  nantinya akan
terjadi kesalahan yang menyebabkan kurangnya validitas pada penelitian
yang akan dilakukan ini, sebelum dituangkan dalam bentuk laporan, maka
nantinya juga perlu adanya pengecekan data dengan teknik sebagai berikut:36
1. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikut sertaan seorang peneliti adalah menentukan dalam
mengumpulkan data. Keikutsertaan ini nantinya tidak hanya
35
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memerlukan waktu yang sedikit, dari penambahan waktu peneliti dapat
memperoleh data yang lebih banyak dan dapat digunakan untuk
mendeteksi data yang diperoleh, sehingga menyediakan lingkup yang
lebih luas.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut
secara rinci. Dengan kata lain jika perpanjangan keikutsertaan
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan penyediaan
kadalaman.
Hal ini berarti bahwa peneliti juga akan mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci serta berkesinambungan terhadap
faktor-faktor yang menonjol. Peneliti dalam teknik ini juga akan mampu
menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentative
dan penelaahan secara rinci sehinga peneliti juga bisa faham apa yang
diteliti.
3. Trianggulasi
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang




dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.
hal ini dapat dicapai dengan jalan:
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dilakukan secara pribadi.
c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pendangan orang seperti rakyat biasa,
mahasiswa, orang berada serta orang pemerintah.






PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah berdirinya radio Ampel Denta
Proses kelahiran radio Ampel Denta tidak dapat terlepas dari
keberadaan dan sepak terjang organisasi induknya, yakni pengurus ta’mir
Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya. Oleh karena itu lokasi radio ini,
sengaja diletakkan tidak jauh dari keberadaan Masjid Agung Sunan
Ampel. Diawali tahun 1970, dalam perjalanannya Radio Ampel Denta
diamanatkan untuk membuat program menyiarkan secara langsung seluruh
kegiatan Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya, diantaranya merelay
kegiatan sholat lima waktu dan kegiatan lainnya yang diadakan oleh
Masjid Agung Sunan Ampel Surabaya.37
Siaran Radio pada saat itu masih menggunakan gelombang AM
dan SW, sedang menurut sifat dari gelombang ini tentunya mempunyai
jarak jangkauan siaran yang cukup jauh hingga mencapai daerah luar jawa.
Tidak heran jika banyak pendengar dari luar daerah seperti pulau
Kalimantan yang aktif mendengarkan siaran Radio Ampel Denta saat itu,
ketika orang luar pulau itu datang di kota Surabaya untuk berziarah ke
makam Sunan Ampel banyak menanyakan tentang keberadaan Radio
Ampel Denta Surabaya ini.
37




Akhirnya sekitar bulan april 1999, Radio ini mengalami perubahan.
Radio Ampel Denta yang semula berada pada gelombang AM dan SW
yang mempunyai isi siaran hanya merelay kegiatan Masjid Agung Sunan
Ampel Surabaya saja, kemudian meningkatkan keberadaan Radio ini pada
gelombang FM yang dalam acaranya selain tetap merelay kegiatan Masjid
juga berusaha menambah jam siarannya dengan acara Dakwah Islam.
Nama Radio Ampel Denta sendiri diambil dari daerah yang
dijadikan lokasi berdirinya radio ini, menurut sejarah daerah tersebut dulu
namanya desa Ampel Denta. Selain itu juga tempat tersebut sangat
bersejarah karena pernah dijadikan tempat penyebaran agama Islam oleh
Sunan Ampel.
Dalam perjalanannya radio ini mendakwahkan Islam, alasan ini
mengapa Radio Ampel Denta lebih memfokuskan acara-acaranya pada
dakwah Islam, dikarenakan masih sedikitnya radio-radio di Surabaya yang
secara khusus menyiarkan acara-acara bernuansa Islam. walaupun ada
radio lain yang menyiarkan keislaman di Surabaya, akan tetapi sedikit
sekali prosentasenya. Sehingga hal inilah dianggap sangat kurang sekali
untuk memenuhi kebutuhan rohani bagi masyarakat di Surabaya dan
sekitarnya. Sehingga radio Ampel Denta disebut sebagai satu-satunya
pelopor berdirinya radio dakwah di Surabaya.
Pada awal perjalanan radio Ampel Denta ini sering mengalami




tetapi sedikit demi sedikit radio ini terus berbenah diri hingga pada
akhirnya mampu mengudara dengan baik di Surabaya dan sekitarnya.
Perkembangan radio saat itu sempat juga mengalami pergantian
manajemen kepengurusan. Ampel Denta berdiri yakni pada tahun 1999
sampai pada tahun ini yakni tahun 2009, radio Ampel Denta sudah
mengalami pergantian kepengurusan kurang lebih 2 kali. Adapun alasan-
alasan adanya pergantian managemen kepengurusan, menurut salah satu
staf pengurus radio Ampel Denta, adalah dikarenakan pengelolaan
managemen kepengurusan radio yang kurang bagus dan terkesan acak-
acakan dalam artian kurang menguntungkan bagi radio Ampel Denta
sendiri. Hal ini tampak pada program acara yang disiarkan oleh radio
Ampel Denta terdahulu kurang disukai oleh pendengarnya.
Baru tahun 2000 radio Ampel Denta kembali mempunyai staf
managemen kepengurusan yang baru, meskipun kurang lebih baru 2 tahun
sudah nampak besar sekali perubahannya, itu terlihat pada managemen
kepengurusan yang kini lebih tertata dibandingkan dengan yang dulu dan
pembaharuan pada program acaranya pun dilakukan guna memenuhi
kebutuhan pendengarnya.
Radio Ampel Denta Surabaya yang berfungsi sebagai media
dakwah islam ini terletak di jalan Ampel Suci no.45 Surabaya. Disinilah
mencoba dijadikan ajang untuk berkiprah bagi umat islam yang




keagamaan ataupun pengembangan ajaran Islam yang lain khususnya
berada di jalur radio sebagai media dakwah Islam.
Ironisnya radio Ampel Denta ketika berubah menjadi jalur FM,
sampai saat ini belum memiliki surat izin mengudara. Ketika peneliti lebih
lanjut bertanya tentang hal ini kepada pengurus radio, katanya pihak radio
sudah mengurus perizinan mengudara tetapi hingga akhir tahun 2009 ini
belum juga turun izinnya dari pemerintah. Akan tetapi gelombang radio ini
dapat kita temukan pad frekuensi 90,5 Khz, yang jangkauan siarannya
mencapai daerah Sidoarjo, Krian, Gresik dan Bangkalan.
Dengan motto suara syiar Islam anda, yang mempunyai segmen
pendengar yang general yakni dari golongan anak-anak, remaja hingga
yang dewasa (tua) dikelola oleh kabag siaran yang mempunyai format
siaran yang bermacam-macam meliputi antara lain: hiburan, informasi,
dan interaktif serta acara dakwah lainnya. Dengan jam siar mulai pukul
03.00-23.30 WIB.
Karakter pendengar setia Radio Ampel Denta di kalangan anak-
anak: 5%, di kalangan remaja mulai dari SMP: 15%, SMA: 25%,
prosentase yang paling banyak pendengar radio ampel denta di kalangan
tua sekitar umur 30 th- 70 th mencapai 55% bahkan ada juga pendengar
setia buta sekitar 6 orang.
1. Profil penyiar radio Ampel Denta 38
 Ari Mujianto Jenis kelamin : laki-laki




Usia : 38 tahun
Pendidikan : SMA
 Khusein Arista Jenis kelamin : laki-laki
Usia : 34 tahun
Pendidikan : SI (sarjana)
 Didit Jenis kelamin : laki-laki
Usia : 32 tahun
Pendidikan : Madrasah Aliyah
 A’an Jenis kelamin : laki-laki
Usia : 30 tahun
Pendidikan : SI (sarjana)
 Adi Wusana Jenis kelamin : laki-laki
Usia : 29 tahun
Pendidikan : SMA
2. Profil pendengar radio Ampel Denta
Radio Ampel Denta Surabaya, menentukan sasaran pendengarnya
kepada kalangan general yang dibagi kedalam 5 tinjauan sebagai berikut:
a. Dari segi jenis kelamin, meliputi:
Pria : 60%
Wanita : 40%






Dewasa/ tua : 50%
c. Dari segi pendidikan, meliputi:
SLTP : 10%
SMU : 20%
Diplomat Akademi : 50%
Sarjana : 20%
d. Dari segi profesi/pekerjaan, meliputi:
Karyawan atau Pegawai : 5%
Petani dan Nelayan : 15%
Wiraswasta : 15%
Ibu Rumah Tangga :  25%
Pelajar : 5%
Mahasiswa : 25%
TNI Polri, Pensiunan dan Purnawirawan : 10%
e. Dari segi ekonomi, meliputi:
Golongan Atas : 20%
Golongan Menengah : 50%
Golongan Bawah : 30%
2. Penyusunan program keagamaan radio Ampel Denta
Seperti halnya radio swasta yang lainnya, Radio Ampel Denta




sudah disusun dengan baik oleh pihak radio untuk disampaikan kepada
khalayak. Penentuan program acara tersebut dalam rangka pemenuhan
kebutuhan masyarakat yang mencakup kebutuhan akan hiburan,
pendidikan ataupun penerangan dengan tetap berorentasi pada dakwah
Islam, menuju masyarakat yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan
rohani. Hal ini sesuai dengan motto dari radio Ampel Denta itu sendiri
yakni: suara syiar islam anda dari slogan tersebut tampak jelas
keberadaan radio Ampel Denta sebagai Media Dakwah.
Dalam penentuan program siarannya radio Ampel Denta
mengawalnya dengan relay kegiatan Masjid Agung Sunan Ampel
Surabaya, mulai pukul 03.00-06.00 WIB. Setiap hari Senin hingga ahad
radio Ampel Denta menampilkan program acara yang bertajukan mutiara
fajar isinya gabung masjid Sunan Ampel, sholat shubuh terus dilanjutkan
pengajian rutin kecuali hari jum’at diisi lagu sholawatan.
Sedangkan pada pukul 06.00-09.00 wib. Setiap hari senin hingga
ahad, acara ini berisikan tentang Ukhuwah Islamiyah antar pendengar,
dimana pendengar program acara Simfoni Pagi diharapkan dapat
berpartisipasi lewat telepon dengan acara berkirim salam, tujuannya tidak
lain adalah untuk mempererat tali persaudaraan Islam. Acaranya diselingi
lagu-lagu islami di harapkan akan menghibur pendengarnya. Adapun





Adapun pada jam tayang pukul 09.00- 11.00 wib. Setiap hari
senin hingga ahad, radio Ampel Denta Surabaya, memberikan program
acara Getar Kehidupan. Program acara yang bernuansakan ajaran agama
Islam dengan mengangkat tema persoalan ajaran agama Islam yang
diterangkan materinya oleh penyiarnya sendiri. Sedangkan sasaran
pendengarnya adalah para pendengar berusia remaja sampai pada dewasa
(tua).
Sedangkan pada pukul 11.00-12.30 wib. Setiap hari senin hingga
ahad, radio Ampel Denta merelay kegiatan shalat dzuhur di Masjid
Agung Sunan Ampel Surabaya.
Selanjutnya pukul 12.30-15.00 wib. Setiap hari senin hingga
ahad, radio Ampel Denta memberikan program acara tembang pilihan
menyajikan request dan disisipin dengan hadist dan kata-kata bijak, yang
mempunyai segmen pendengar  remaja dan dewasa.
Sedangkan pukul 15.00-15.30 wib. Setiap hari senin hingga ahad,
radio Ampel Denta merelay kegiatan sholat ashar di Masjig Agung Sunan
Ampel Surabaya.
Pada pukul 15.30-17.15 wib. Setiap hari senin hingga ahad, radio
Ampel Denta memberikan program acara brtajukan Untaian Kata
Hikmah, program acara tersebut menyajikan macam-macam kata nasehat
yang baik yang sesuai dengan Islam, yang mempunyai segmen pendengar
mulai anak-anak, remaja sampai dewasa (tua), acara ini juga diikuti




Pada pukul 17.15-18.30 wib. Setiap hari senin hingga ahad, radio
Ampel Denta merelay sholat magrib setelah selesai sholat diisi dengan
pengajian di serambi masjid Sunan Ampel.
Pada pukul 18.30-19.30 wib. Setiap hari senin hingga ahad, radio
Ampel Denta merelay sholat isya’ dan diselipi lagu-lagu.
Pada pukul 19.30-21.00wib. setiap hari senin hingga hari jum’at,
radio Ampel Denta memberikan programacara dengan bertajukan jejak
dakwah, program acara tersebut menyajikan sejarah perjalanan dakwah
Rasulullah, segmen pendengarnya segala macam usia.
Pada pukul 21.00-23.00 wib. Setiap hari senin hingga ahad, radio
Ampel Denta memberikan program acara dengan bertajukan Buian
Hikmah, program acara tersebut menyajikan percakapan yang
mengandung ajakan untuk selalu mengingat tentang kebesaran Allah,
segmen pendengarnya segala macam usia.
Program Acara Radio Ampel Denta
Hari Pukul Acara Penyiar
Senin – Ahad 03.00-06.00 WIB Mutiara Fajar Didit Muryadi
Senin – Ahad 06.00-09.00 WIB. Simfoni Pagi Adi Wusama
Senin – Ahad 09.00-11.00 WIB. Getar Kehidupan. Husein Arista
Senin – Ahad 11.00-12.30 WIB. Relay sholat Dhuhur
Senin – Ahad 12.30-14.30 WIB. Tembang Pilihan Didit Muryadi
Senin – Ahad 15.00.-15.30 WIB. Relay sholat Ashar




Senin – Ahad 17.15-18.30 WIB. Relay sholat Maghrib
Senin – Ahad 18.30-19.30 WIB Relay sholat Isya'
Senin – Ahad 19.30-21.00 WIB Jejak-jejak dakwah A’an
Senin – Ahad 21.00-23.00 WIB. Buaian hikmah dan do'a A’an
3. Pola siaran.
Radio Ampel Denta Surabaya, mempunyai pola siaran yang
berorentasi pada dakwah Islam, hamper bisa dikatakan seluruh isi
acaranya 100% membicarakan tentang Materi Agama Islam. Meskipun
demikian dapat dikategorikan pola penyiaran di radio menjadi tiga bagian
pokok diantaranya sebagai berikut:
1. Berita Penerangan : 10%
2. Pendidikan : 65%
3. Hiburan : 25%
Pola siaran tersebut di atas program agar dalam siaran radio Ampel
Denta Surabaya, bisa disiarkan sesuai dengan prosentasi yang sudah
ditentukan sehinnga kerancauan dalam memasukkan suatu program acara








Pola siaran berita dan penerangan ini, mencakup informasi-
informasi yang diberikan oleh radio Ampel Denta pada program acara
Mutiara Fajar dan Informasi yang semuanya diberikan pada program acara
ini, diperkirakan 10% dari jam tayang yang disiarkan.
Sedangkan pola siaran bertajukan hiburan yang diberikan oleh
radio Ampel Denta Surabaya ini, disiarkan dalam program acara Simfoni
Pagi, Alunan Tembang Malam, yang semuanya itu diperkirakan 25% dari
jam tayang yang disiarkan.
Berbeda halnya dalam radio swasta yang lainnya radio Ampel
Denta ternyata hidupnya tidak tergantung pada iklan yang masuk sebagai
penghasilan radio Ampel Denta Surabaya, walaupun ada iklan yang masuk
di radio Ampel Denta Surabaya, iklan tersebut adalah iklan non komersial
seperti: pengumuman pengajian peringatan hari besar islam, pengumuman
tentang pendidikan islam dan lain sebagainya.
4. Susunan pengurus radio Ampel Denta
a. Manajer : Gus Najib
b. Programer : Gus Zeid Muhammad
c. Kabag Siaran : Ari Mujianto
d. Script Writer : Rudy










6. Job Discription Kerabat Kerja radio Ampel Denta
 Tugas Penyiar
a. Datang minimum 30 menit sebelum jadwal tugas
b. Mengecek bahan siaran yang akan disiarkan














d. Membacakan naskah berita
e. Membawakan dan mengarahkan acara tertentu atau khusus
f. Menjadi moderator dalam acara siaran
g. Melakukan tugas sebagai pembawa acara (MC)
h. Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan dengan
bidangnya
i. Mengadakan serah terima tugas dengan penyiar pengganti
(berikutnya)
j. Menyajikan acara (penyiar)
 Manajer Siaran
a. Melaksanakan pembinaan dan melakukan perencanaan program
siaran.




 Divisi perencanaan Program Siaran (Programer)
b. Menyusun perencanaan pembuatan acara siaran
c. Membuat rencana anggaran siaran bulanan atau tahunan
d. Membuat rencana program kerja
e. Mengkalkulasi durasi pelaksanaan siaran agar sesuai dengan
rencana
f. Bertugas sebagai coordinator penyiar
g. Mengarahkan, memotifasi, mengevaluasi dan membuat daftar
penyiar
h. Menyusun rencana acara siaran harian, mingguan, bulanan
i. Memantau dan mengevaluasi siaran
j. Mengendalikan pelaksanaan program siaran
k. Menyusun atau menyediakan materi siaran musik sesuai yang
direncanakan setiap hari
l. Melaksanakan tugas-tugas lain yang relevan dengan bidang
tugasnya.
B. Penyajian Data
1. Teks Penyiaran Para Penyiar Radio Ampel Denta
Program Acara : Buaian Hikmah dan Do’a





Assalamualaikum Warahmatullah Hiwabarokatuh selamat malam
pendengar kita ……………………… dengan Ari Mujianto dalam
……………..buaian hikmah dan do’a. Hari rabu lembar ke-15 di bulan
juli 2009 dan tidak terasa kita sudah melangkah separuh bulan. ……….
Kita mendapat nikmat, sehat islami dan diberi
…………………………….SWT. 90,5 FM…………………………,
jangan ………………………..akan kembali ……………. anda mulai
pukul …………………………
Pendengar setia 90,5 FM Ampel Denta, satu kisah yang patut kita
buat bahan renungan di kesempatan malam hari ini tentang tuan putri yang
solehah. …………..Ari ……………………..undur terima kasih
………………………kita ………………………………………….SWT,
……………………..jaga diri baik-baik.
Program Acara : Simfoni Pagi
Penyiar : Adi Wusana
Pukul : 06.00-09.00
Syukur Alhamdulillah ala nikmatillah lakhaula wala ku wata illah
billahil aliyyil adzim, allahumma solli ala sayyidina Muhammad wa ala ali





masih di hari jum’at lembaran ke-17 di bulan juli 2009 bersamaan
insyaallah bareng ke 24 rajab 1430 H dalam acara Simfoni Pagi. Saya Adi
……………………………………………mulai pukul 06.00-09.00 nanti
dan sebab seperti biasanya insyaallah pukul 07.30 nantinya
…………………………bakalan hadir ke ruang dengar anda. Pendengar
setia rokhimahkumullah bagaimana keadaan …………sepekan di siang
hari ini ……………………………dalam keadaan ………………….tanpa
kurang suatu apapun, namun yang lagi sakit, lagi tidak enak badan semoga
……………….dan diberikan ………….oleh Allah SWT.
Pendengar setia sudah tak terasa kita sudah ada di
………………………selama 3 jam saya Adi sudah …………..anda
pendengar ………………………….yang saya sampaikan
……………bagi …………………...........Ampel Denta. Selamat siang
………..baik-baik. Wabillahi taufik wal hidayah waridhlo wal inayah
wassalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh.
C. Analisis Data
Program Acara : Buaian Hikmah dan Do’a
Penyiar : Ari Mujianto
Pukul : 21.00-23.00
Assalamualaikum Warahmatullah Hiwabarokatuh selamat




program acara buaian hikmah dan do’a. Hari rabu lembar ke-15 di bulan
Juli 2009 dan tidak terasa kita sudah melangkah separuh bulan. Semoga
Kita mendapat nikmat, sehat islami dan diberi kekuatan iman dan islam
oleh Allah SWT. 90,5 FM Suara Syiar Islam Anda, jangan ubah dulu
karena saya  akan kembali menemani  anda mulai pukul sembilan hingga
jam sebelas nanti.39
Pendengar setia 90,5 FM Ampel Denta, satu kisah yang patut kita
buat bahan renungan di kesempatan malam hari ini tentang tuan putri yang
solehah. Akhirnya saya Ari berpamitan undur terima kasih semoga kita
selalu mendapat perlindungan dari Allah SWT, selamat malam jaga diri
baik-baik.40
Program Acara : Simfoni Pagi
Penyiar : Adi Wusana
Pukul : 06.00-09.00
Syukur Alhamdulillah ala nikmatillah lakhaula wala ku wata illah
billahil aliyyil adzim, allahumma solli ala sayyidina Muhammad wa ala ali
sayyidina Muhammad. Pendengar setia Rokhimakumullah Ampel
berbahagia segar rasanya kembali di pagi yang indah ini, masih di hari
jum’at lembaran ke-17 di bulan juli 2009 bersamaan insyaallah bareng ke
24 rajab 1430 H dalam acara Simfoni Pagi. Saya Adi insyaallah akan
39
 Zainudin Ahmad, 27 tahun, Pendidikan S1
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menemani anda mulai pukul 06.00-09.00 nanti dan sebab seperti biasanya
insyaallah pukul 07.30 nantinya aneka berita dan informasi bakalan hadir
ke ruang dengar anda. Pendengar setia rokhimahkumullah bagaimana
keadaan kondisi sepekan di siang hari ini semoga anda sekalian dalam
keadaan sehat wal-afiat tanpa kurang suatu apapun, namun yang lagi
sakit, lagi tidak enak badan semoga cepat sembuh dan diberikan petunjuk
oleh Allah SWT.41
Pendengar setia sudah tak terasa kita sudah ada di penghujung
acara selama 3 jam saya Adi sudah menemani anda pendengar semoga
informasi yang saya sampaikan bermanfaat bagi pendengar setia Ampel
Denta. Selamat siang semoga baik-baik. Wabillahi taufik wal hidayah
waridhlo wal inayah wassalamualaikum warahmatullahi wabarokatuh.42
Kurang paham : 15%
Paham : 80%
Tidak paham : 5%
Jadi entropy (kata-kata hilang) yang ada di dalam teks kepenyiaran
dalam program acara Buaian Hikmah dan Do’a, dan acara Simfoni Pagi
tingkat redundancy (pengulangan kata-kata) sangat tinggi karena sering
diucapkan oleh penyiarnya sehingga cloze procedure mudah dipahami
oleh pendengarnya.
41
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42







Penyiar menyampaikan sebuah informasi atau materi menggunakan
bahasa Indonesia, penyiar menggunakan entropy (kata-kata hilang) yang ada
di dalam teks penyiaran dalam program acara Buaian Hikmah dan Do’a dan
acara Simfoni Pagi tingkat redundancy (pengulangan kata-kata) sangat tinggi
karena sering diucapkan oleh penyiarnya sehingga cloze procedure mudah
dipahami oleh pendengarnya. Jadi tingkat kepahaman pendengar di Radio
Ampel Denta kurang paham : 15%
Paham : 80%
Tidak paham : 5%
Isi pesan dari penyampaian penyiar sama dengan pola pikir
pendengar setia Ampel Denta dan tak luput juga nasehat yang ada di dalam
penyampaian penyiar sesuai dengan kehidupan sehari-hari atau bermanfaat
bagi pendengarnya. Maka dari itu setiap kata-kata ataupun kalimat yang telah
disampaikan oleh penyiar akan sangat dipahami oleh pendengarnya karena





Saran yang penulis harapkan dari masyarakat luas (pendengar Ampel
Denta) masyarakat bisa memanfaatkan radio sebagai Media Dakwah, juga
sebagai informasi kerohanian yang sangat bermanfaat bagi kehidupan
masyarakat karena di zaman modern saat ini penyajian informasi lewat radio
sangat dibutuhkan. Seandainya radio saat ini hanya menyiarkan formalitas
ataupun umum-umum saja tetapi kalau Ampel Denta tidak seperti itu. radio
ini mempunyai ciri-ciri khas yang unik khususnya bagi umat Muslim dan
Muslimah di Surabaya, radio ini lebih mengedepankan nilai-nilai rohani
dengan dakwah yang mudah dipahami oleh masyarakat.
Setelah penulis meneliti di radio Ampel Denta, manajemen radio
Ampel Denta lebih meningkatkan ketrampilan penyiar dalam menyampaikan
sebuah materi yang disampaikannya.dan memperhatikan bahasa yang
digunakan oleh penyiar.
Yang penulis harapkan bagi Fakultas Dakwah khususnya jurusan KPI
lebih meningkatkan kepenyiaran dalam bidang radio yang ada di Fakultas
Dakwah yaitu radio SUFADA. Fakultas memberikan pengarahan bagaimana
menjadi seorang penyiar yang handal, cara penyampaian seorang penyiar,
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